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Kecermatan Auditor terhadap Kualitas Audit 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rotasi Audit, Expectation Auditor, dan 

Kecermatan Auditor terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. 

Tempat penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik kota Palembang. Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 46 responden. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, data yang digunakan 

adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah dengan kuisioner. Metode analisis yang 

digunakan dengan analisis statistic deskriptif, uji instrument penelitian, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel Rotasi Audit, Expectation Auditor, 

dan Kecermatan Auditor berpengaruh terhadap kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik Kota 

Palembang. 

 

 
Kata Kunci: Rotasi Audit, Expectation Auditor, Kecermatan Auditor dan Kualitas Audit 
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This study aims to determine the effect of Audit Rotation, Auditor Expectation, and Auditor Accuracy 

on Audit Quality. This research uses the type of associative research. The place of research was 

conducted at the Public Accountant Office in the city of Palembang. The population in this study 

were 46 respondents. The sample used is a saturated sample, the data used is primary data. Data 

collection technique is by questionnaire. The analytical method used is descriptive statistical 

analysis, research instrument testing, classical assumption testing and hypothesis testing. The 

results of this study can be concluded that the variables of Audit Rotation, Auditor Expectation, and 

Auditor Accuracy have an effect on the quality of audits at the Public Accounting Firm in Palembang  

City. 
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BAB I 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Laporan keuangan menjadi suatu sumber informasi yang dihasilkan 

oleh suatu perusahaan dan dapat memberikan pengaruh atas pengambilan 

keputusan para investor. Laporan keuangan yang berkualitas akan 

menggambarkan manajemen perusahaan yang taat dan patuh terhadap 

regulasi yang berlaku yaitu Standar Akutansi Keuangan (SAK) sehingga 

mampu menumbuhkan rasa percaya yang tinggi dari para pengguna maupun 

masyarakat umum. Kualitas sebuah laporan keuangan dapat dinilai melalui 

proses audit. 

Hasil audit atau opini dalam laporan keuangan merupakan suatu 

tolak ukur yang dapat dijadikan penilaian oleh manajemen perusahaan 

maupun para pengguna laporan keuangan. Hasil audit tersebut didukung 

oleh jasa tim audit dari kantor akuntan publik (KAP) yang dinilai mandiri 

dalam menerbitkan hasil opininya. Akuntan publik dapat dikatakan sebagai 

penyedia jasa assurance, yang merupakan jasa secara professional dan 

mandiri yang bertanggung jawab untuk meningkatkan relevansi informasi, 

kualitas dan keandalan untuk pengambilan keputusan (Arens et al, 2014). 

Namun saat ini masih ada auditor yang belum terbuka terhadap 

informasi kualitas audit dalam keandalan pengambilan keputusan. Hal ini 

bisa terjadi karna ada kedekatan antara auditor dengan kliennya. Telah 

terjadi kasus di sejumlah daerah yang berkaitan dengan korupsi, ketidak- 
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beresan, penyalahgunaan wewenang dan jabatan, pelanggaran dan masih 

banyak lagi kasus pidana lainnya (Febriansya et al, 2013). Lemahnya 

pengendalian internal dalam mengawasi para auditor pada saat melakukan 

audit merupakan salah satu penyebab terjadinya ketidak efisien dan efektif 

dalam melakukan audit. Dan auditor perlu diawasi terkait dengan 

kedekatannya dengan kliennya. Disamping itu akibat lemahnya 

pengendalian internal terhadap auditor dalam pelaksanaan audit. Pemimpin 

perlu menjaga kedekatan antara auditor dan kliennya. 

Pelaksanaan audit tersebut menurut Mulyadi (2002) adalah proses 

dimana memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif yang sistematis 

atas tuduhan kegiatan ekonomi. Dalam menetapkan tingkat kesesuaian 

antara laporan yang ada dengan kriteria yang telah ditetapkan, dan 

selanjutnya akan disampaikan hasilnya kepada pengguna yang 

bersangkutan. Sehingga mampu menciptakan hasil audit yang berkualitas. 

Banyak kasus perusahaan yang mengalami kegagalan bisnis yang 

disebabkan oleh buruknya kualitas audit terkait dengan kurangnya mental 

yang lemah pada auditor terhadap tekanan, misalnya pelanggaran yang 

terjadi didunia pada perusahaan besar seperti Endron dan worldcom. 

Pelanggaran tersebut merupakan pelanggaran akutansi yang dilakukan oleh 

manajemen dengan melibatkan akuntan publik (Rifki, 2016). 

Menurut Coram et al (2016) menyatakan bahwa kualitas audit 

adalah seberapa besar kemungkinan dari seorang auditor menemukan 

adanya unintentional/intentional error dari laporan keuangan perusahaan, 
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serta seberapa besar kemungkinan temuan tersebut kemudian dilaporkan 

dan dicantumkan dalam opini auditnya. Kualitas audit tergantung pada 

kemampuan auditor yang terpresentasi dalam menemukan dan melaporkan 

pelanggaran pada saat melakukan audit. 

Menurut Kusharyanti (2003:88) menyatakan bahwa kualitas audit 

sebagai proses dimana seorang auditor harus menemukan dan melaporkan 

pelanggaran dalam sistem akutansi dengan pengetahuan dan keahlian 

auditor. 

Kualitas audit bertujuan untuk meningkatkan hasil kinerja audit 

pada laporan keuangan klien dalam pemeriksaan adanya salah saji material 

didalam laporan keuangan tersebut. Kualitas audit digunakan untuk 

meningkatkan krediabilitas laporan keuangan. Kualitas audit mencakup dua 

dimensi yaitu indepedensi dan kompetensi. Setiap auditor memiliki sikap 

independen dalam menilai kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan 

(Hidayat, 2018). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjaga 

hubungan auditor dengan klien. Dengan cara Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) mewajibkan auditornya melakukan rotasi audit. 

Menurut Jacson et al (2008) rotasi audit adalah pergantian audit 

independen perusahaan yang dilakukan yang dilakukan secara berkala 

untuk mengurangi ancaman ke akraban dimana auditor terlalu lama terlibat 

dengan klien serta dapat mencegah auditor memiliki hubungan pribadi 

dengan klien. Rotasi audit membuat auditor lebih bersikap objektif karna 

belum familiar dengan klien. Rotasi audit dilakukan untuk membatasi 
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hubungan yang Panjang antara klien dan auditor. Hubungan terlalu lama 

dapat menurunkan sifat objektif seorang auditor, Yang dapat menutupi 

manajemen laba klien. Rotasi audit juga memberikan perspektif terhadap 

klien baru yang membuat keandalan informasi dan audit yang dihasilkan 

lebih berkualitas (Suciana dan Setiawan, 2018). Hal tersebut disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman tentang peran auditor. Peran dan harapan yang 

tidak realistis tentang apa yang dicapai auditor. Hal ini bersangkutan dengan 

masalah Expectation auditor. 

Salah satu masalah yang muncul dan berkembang pada saat ini 

adalah masalah Expectation Auditor dalam proses dan hasil dalam 

pelaksanaan audit. Expectation Auditor merupakan perbedaan antara apa 

yang diharapkan masyarakat dan pemakai laporan keuangan dengan apa 

yang sesungguhnya menjadi tanggung jawab auditor. Oleh karna itu, 

tanggung jawab auditor sekarang ini bukan hanya pada pemakai laporan 

keuangan, namun juga masyarakat. Hal ini dikarnakan kebutuhan pemakai 

jasa profesi auditor terhadap jenis dan mutu jasa yang dihasilkan semakin 

berkembang. Selain itu, fungsi dan peran auditor yang cukup penting saat 

ini berkaitan dengan masalah transparansi dan keterbukaan baik itu 

organisasi swasta maupun pemerintahan (Bernadeta, 2013:2). 

Menurut Bernadeta (2013:3) Masalah Expectation Auditor antara 

pihak auditor dengan pihak pengguna perlu ditelusuri dengan lebih 

mendalam. Masalah ini harus diawali dengan manganalisa keberadaan dari 

Expectation Auditor, baik pada pihak pengguna maupun pada pihak lain 
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seperti masyarakat dan mahasiswa. Masalah ini tidak diabaikan begitu saja 

karna dampak negatif yang dapat ditimbulkan akan sangat mempengaruhi 

tingkat keyakinan baik dari pengguna jasa maupun pihak lain terhadap jasa 

yang diberikan oleh profesi akuntan. 

Auditor harus menggunakan keahlian profesionalnya dengan 

cermat dan seksama (Due Professional care) dan secara berhati-hati dalam 

setiap penugasan (Prudent). Due Professional Care dapat diterapkan dalam 

pertimbangan profesional (Proffesional Judgemant), meskipun dapat saja 

terjadi penarikan kesimpulan yang tidak tepat Ketika audit sudah dilakukan 

dengan seksama (Dian Efriani, 2018). 

Auditor mempunyai kewajiban untuk melaksanakan kewajiban 

untuk melaksanakan jasa profesional dengan sebaik baiknya sesuai dengan 

kemampuannya, demi kepentingan pengguna jasa dan konsisten dengan 

tanggung jawab profesi kepada publik. Sikap kehati-hatian dalam profesi 

auditor diharuskan untuk merencanakan dan mengawasi secara seksama. 

Penggunaaan kecermatan auditor dengan cermat dan seksama menuntut 

auditor untuk melaksanakan Skeptisme professional. Sikap Skeptisme 

Profesional merupakan sikap yang mencakup pikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis bukti audit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dimas Wicaksono 

(2018) Indepedensi, Kompetensi, Etika Auditor, dan Kecermatan 

Profesional berpengaruh signifikan pada kualitas Audit Aparat Inspektorat 

Jendral dalam pengawasan keuangan kementerian sosial RI. 
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Hal ini diperkuat dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dian Efriyanti (2018) Hasil pengujiaan hipotesis yang telah 

membuktikan bahwa Rotasi Audit, Expectation Auditor, dan Kecermatan 

Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

Fenomena Mengenai Rotasi Audit. Yaitu kasus yang melibatkan 

Akuntan Publik yang terjadi di Indonesia pada tahun (2018) yaitu kasus PT. 

Sunprima Nusantara Pembiayaan atau PT. SNP Finance yang merupakan 

anak usaha group Colombia yang selama ini bergerak dibidang pembiayaan 

untuk pembelian alat alat rumah tangga. Pada kasus ini PT SNP Finance 

melakukan pembobolan 14 Bank senilai 2,2 T. Hal ini menyeret KAP Satrio 

Bing Eny dan rekannya dianggap belum sepenuhnya menerapkan 

pengendalian sistem informasi terkait data nasabah dan akurasi jurnal 

piutang pembiayaan dalam melakukan audit atas laporan keuangan SNP 

tahun buku 2012 sampai dengan 2016. Hal ini dikarnakan auditor dan klien 

memiliki masa perikatan yang cukup lama dengan klien sehingga berakibat 

pada berkurangnya skeptisme professional seorang auditor 

(www.tempo.co). 

Fenomena lain mengenai Expectation Auditor. Kasus kesenjangan 

harapan pada Kimia Farma pada tahun 2001 adalah kasus kelalaian dalam 

mendeteksi kesalahan, akuntan publik yang mengaudit Kimia Farma pada 

tahun tersebut dikenai sanksi oleh Bapepam. Padahal menurut keterangan 

dari auditor itu sendiri, mereka telah melakukan audit sesuai dengan standar 

yang berlaku. Bapepam menilai laporan audit atas laporan keuangan 
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perusahaan tersebut telah menyesatkan penggunanya terutama investor. 

(bisnis.tempo.co) 

Fenomena lain mengenai Kecermatan Auditor. Pada tahun 2006 

seperti kasus yang menimpa Akuntan public Justinus Aditya Sidarta yang 

di indikasikan melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan PT 

Great River Internasioanl Tbk. Kasus tersebut dengan setelah adanya 

temuan auditor investigasi dari Bapepam yang menemukan indikasi 

penggelembungan akun penjualan, piutang dan asset hingga ratusan milyar 

pada laporan keuangan PT Great River Internasional Tbk yang 

mengakibatkan perusahaan tersebut akhirnya mengalami kesulitan arus kas 

dan gagal dalam bayar hutang. (Http:www.depkeu.go.id.) 

Fenomena berikutnya kasus mengenai Kualitas Audit salah satunya 

adalah kasus Raden Motor dengan seorang akuntan publik biasa Sitepu pada 

tahun 2010. Hal ini terungkap setelah pihak kejati jambi mengungkap kasus 

dugaan korupsi tersebut pada kredit macet untuk pengembangan usaha 

dibidang otomotif. Hasil pemeriksaan keterangan tersangka 

mengungkapkan ada kesalahan dalam laporan keuangan perusahaan Raden 

motor dalam mengajukan pinjaman ke BRI. Ada empat kegiatan data 

laporan keuangan yang dibuat dalam laporan tersebut oleh akuntan publik, 

sehingga terjadilah kesalahan dalam proses kredit dan ditemukan dugaan 

korupsinya. Fitri susanti, kuasa hukum tersangka effendi syam, pegawai 

BRI yang terlibat kasus itu, menyatakan setelah klienya diperiksa 

keterangan para saksi mulai terungkap ada dugaan kuat keterlibatan Sitepu 
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sebagai akuntan publik dalam kasus ini. Dengan kasus ini dapat dilihat 

bahwa kualitas audit yang dihasilkan rendah oleh akuntan publik. 

(www.kompasiana.com). 

Kantor Akuntan Publik dikota Palembang yang terdaftar dalam 

institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI) berjumlah 9 kantor, yang 

bertugas sebagai penyedia Assurance Service yang dibutuhkan perusahaan 

untuk menilai tanggung jawab pihak manajemen atas laporan keuangan 

yang telah disajikan. Melalui serangkaian proses audit yang sistematis, para 

akuntan publik kemudian mengevaluasi bukti-bukti guna memperoleh 

penilaian bahwa terdapat tingkat kesamaan antara informasi keuangan 

dengan ukuran atau kriteria yang telah ditetapkan. Para auditor dalam 

menjalankan tugasnya diwajibkan berpedoman pada standar yang berlaku 

yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. 

Sebagaimana tertuang dalam peraturan yang telah ditetapkan dan disahkan 

oleh institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang terdiri dari atas 10 

standar dan rinci dalam bentuk Standar Perikatan Audit (SPA). Jika segenap 

pelaku profesi akuntan publik menjalankannya maka kualitas hasil kerja 

akan selalu terjaga. Namun demikian banyak auditor dalam melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan tidak sesuai dengan standar dan prosedur 

auditing yang berlaku, sehingga mengarah pada disfungsional dimana 

Tindakan tersebut dapat merugikan perusahaan yang diaudit dan 

mengakibatkan buruknya citra instansi dari kantor akuntan publik itu 

sendiri. 

http://www.kompasiana.com/
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Adapun fenomena yang terdapat di KAP Kota Palembang terhadap 

Rotasi audit, Expectation Auditor, dan Kecermatan auditor terhadap 

kualitas audit yang diperoleh melalui survei pendahuluan pada 3 Kantor 

Akuntan Publik Kota Palembang dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang 
 

Nama Instansi Hasil Survei Pendahuluan 

KAP Drs. 

Achmad Rifai 

& Bunyamin 

(Wawancara: 

Harun Delamat, 

2023) 

Berdasarkan survei pendahuluan yang di lakukan di KAP ini 

di temukan permasalahan tentang. Expectation Auditor, 

Bahwa KAP ini memiliki auditor yang pendidikan terakhirnya 

D3 sebanyak 3 orang serta masih memiliki pengalaman kerja 

yang sedikit tetapi untuk pelatihan dalam penugasan di 

samakan dengan senior yang sudah S1 sampai S3. Rotasi 

Audit, Usaha Dagang M J pada priode 2016 pindah ketempat 

lain untuk mengaudit laporan keuangannya. karna merasa 

tidak cocok dengan KAP tesebut. Kecermatan dan Kualitas 

Audit. Hal ini menjadi permasalahan karena auditor dengan 

didukungnya kecermatan dan ketelitian seharusnya dapat 
meningkatkan kualitas audit. 

KAP Aisyah 

(Wawancara: 
Tirta Adiatma, 
2023) 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada KAP 
Aisyah CPA, penulis menemukan fenomena yang berkaitan 
dengan Kecermatan Auditor, yaitu terdapat auditor Junior 
yang kurang bejaga-jaga terhadap hasil pemeriksaannya yang 
masih memerlukan perbaikan dan penyelesaian. Serta Auditor 

tersebut sering tidak tepat waktu dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan persyaratan penugasannya. 

KAP Drs. 

Tanzil Djunaidi 

(Wawancara: 
Terry, 2023) 

Berdasarkan survei pendahuluan yang di lakukan penulis 
menemukan permasalahan di KAP. Expectation Auditor, 
Beberapa kali KAP ini pernah mengalami kesulitan dalam 
meminta data lengkap dari klien sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas audit. Sehingga KAP susah untuk 
mengambil keputusan. Ditambah lagi ada auditor yang masih 
junior dan baru bekerja antara 1- 5 tahun dengan jumlah 
penugasan 1-3 penugasan. Kecermatan Auditor dan 

Kualitas Audit, Hal ini dapat menjadi permasalahan karena 
yang dimiliki auditor yang didukung dengan ketelitian yang 
tinggi akan menghadapi bermacam-macam masalah tentang 
kelengkapan data klien yang di audit yang nantinya akan 
mempengaruhi kualitas audit. 

Sumber: Penulis 2023 
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Dari penjelasan diatas maka bisa disimpulkan bahwa, peranan 

auditor untuk meningkatkan Kualitas Audit sangat diperlukan untuk 

mendapat kepercayaan dari klien serta membangun citra Kantor Akuntan 

Publik itu sendiri. Dengan adanya Rotasi Audit dan Kecermatan Auditor 

pada saat melakukan Audit akan meningkatkan kualitas hasil audit itu 

sendiri. Kualitas audit perlu di tingkatkan dengan meningkatnya kualitas 

audit yang dihasilkan oleh auditor. Maka kepercayaan publik akan semakin 

tinggi terhadap suatu Kantor Akuntan Publik. Berdasarkan uraian di atas 

maka penilis akan melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Rotasi 

Audit, Expectation Auditor, Dan Kecermatan Auditor terhadap 

Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Kota 

Palembang)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan Uraian Diatas, Maka Rumusan Masalah Dalam 

Penelitian Ini Adalah Sebagai Berikut: 

1. Apakah Rotasi Audit Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik Kota Palembang ? 

2. Apakah Expectation Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang ? 

3. Apakah Kecermatan Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

 

1. Mengetahui Pengaruh Rotasi Audit Terhadap Kualitas Audit Pada 

Kantor Akuntan Publik Kota Palembang 

2. Mengetahui Pengaruh Expectation Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang 

3. Mengetahui Pengaruh Kecermatan Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis: 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan 

pengalaman tersendiri apabila kedepannya setelah lulus kuliah dapat 

terjun pada suatu Perusahaan dan memiliki permasalahan maka dapat 

teratasi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik Kota Palembang: 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan Kinerja Auditor yang lebih 

independen dan cermat/teliti khususnya pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) agar tujuan utama Kantor Akuntan Publik dapat tercapai. 

3. Bagi Almameter : 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar studi 

perbandingan dan referensi maupun sebagai bahan penelitian 

selanjutnya dimasa yang akan datang. 
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